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GENERASI INDIGO
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Abstract

Indigo child fenomenon typical minded suspected due to a mistake in the performance of  the brain  (brain worksystems) are 
disrupted. They are more than normal children interns of  empathy and creativity and unique behavioral characteristics. 

Because it has a sixth sense, they are considered to have ability to describe past and future. In order for the development of  
his soul is not disturbed, it’s better indigo children are treated fairly.
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A. PENDAHULUAN

Ind�go merupakan fenomena baru keh�dupan 
manus�a yang mem�l�k� ketajaman �ndra keenam. 
Bocah indigo mengacu pada zaman baru yang 
percaya bahwa beberapa bocah terutama yang 
lah�r setelah tahun 1970, menghad�rkan t�ngkatan 
leb�h t�ngg� pada evolus� manus�a. Jangka waktu �tu 
send�r� mengacu pada keyak�nan bahwa bocah �tu 
mempunya� suatu “aura �nd�go”. Beberapa orang 
yak�n bahwa bocah �nd�go mempunya� kemampuan 
paranormal yang b�sa membaca p�k�ran orang la�n. 
Yang membedakan dar� non-Indigo children adalah 
c�r�-c�r� mereka leb�h dar� anak-anak b�asa dalam hal 
empat� (pengenalan j�wa orang la�n) dan kreat�v�tas.

B. DEFINISI INDIGO

Banyak �st�lah yang d�paka� untuk menyebut 
fenomena anak �nd�go. D� Rus�a para �lmuwan 
menyebutnya sebaga� spes�es manus�a baru. Dalam 
majalah Journal Trust Rusia

d�laporkan, beberapa �lmuwan Rus�a meyak�n� 
bahwa d� atas bum� saat �n� telah muncul suatu 
spes�es “manus�a baru” yang d�sebutnya sebaga� 
“Bocah B�ru”. Ist�lah “�nd�go” berasal dar� bahasa 
Spanyol yang berart� n�la (komb�nas� b�ru ungu, yang 
diidentifikasi melalui cakra tubuh yang memiliki 
spektrum warna pelang�, dar� merah sampa� ungu.

Jaman indigo children berasal dar� sebuah 
penerb�tan buku tahun 1982, “Understanding Your Life 
Through Color,” Nancy Ann Tape, seorang ps�kolog 
yang mengkla�m mem�l�k� kemampuan mel�hat 
“aura” orang-orang. D�a menul�s akh�r 1970-an 
dan mula� memperhat�kan bahwa banyak anak-

anak yang lah�r dengan “indigo auras”. Sekarang d�a 
memperk�rakan 60% dar� orang-orang umur 14- 
25 dan 97% anak-anak d� bawah 10 tahun adalah 
�nd�go.

Gagasan bocah �nd�go d�populerkan oleh buku 
tahun 1998, The Indigo Children”: The New Kids Have 
Arrived (Bocah Ind�go: Bocah Baru telah sampa�). 
D�tul�s oleh Lee Carrol and Jan Tober keduanya 
sepasang suam� �str�. 

Ind�go adalah warna n�la, b�ru gelap. Anak �nd�go 
adalah anak yang mem�l�k� lapangan aura berwarna 
n�la. Cara berp�k�rnya yang khas, pembawaannya 
yang tua, membuat anak �nd�go tamp�l beda dengan 
anak sebayanya.Pancaran aura yang d�m�l�k�nya 
membawa kepada suatu karakter�st�k per�laku un�k. 
Secara fisik anak indigo sama sekali tak berbeda 
dengan anak la�nnya.

Lewat bukunya Understanding Your Life Through 
Color, Nancy Tape membuat klasifikasi manusia 
berdasarkan warna energ� atau cakra. Cakra adalah 
p�ntu-p�ntu khusus dalam tubuh manus�a untuk 
keluar masuknya energ�. Konon pada tubuh manus�a 
ada 7 cakra, ya�tu cakra mahkota ada d� puncak kepala, 
cakra Ajna d� antara dua al�s, cakra tenggorokan d� 
tenggorokan, cakra jantung d� tengah dada, cakra 
pusar ada d� pusar, cakra seks ada pada tulang pelv�s, 
dan cakra dasar ada d� tulang ekor.

Anak �nd�go mem�l�k� keunggulan pada cakra 
Ajna (the third eyes) yang berka�tan dengan kelenjar 
hormon hipofisis dan epifisis di otak. Adanya 
mata ket�ga �n� membuat anak �nd�go d�sebut 
mem�l�k� �ndra keenam. Mereka d�anggap mem�l�k� 
kemampuan menggambarkan masa lalu dan masa 
datang. 
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Generas� Ind�go adalah generas� sp�r�tual, 
sebuah generas� yang terlah�r mem�l�k� kekuatan 
rohan� dan menjalan� keh�dupan berdasarkan 
kebenaran dalam yang d�paham� tanpa d�ajarkan 
leb�h dulu. Orang-orang �nd�go adalah generas� 
supranatural�s yang mampu memadukan teor�-teor� 
sa�ns dan teknolog� �nformat�ka dengan kemampuan 
supranatural mereka. Teori-teori fisika seperti 
mekan�ka kwantum, gelombang elektromagnet�k 
(cahaya dan l�str�k), medan magnet, dan teor� 
relat�v�tas d�padu dengan teor� b�ok�m�a sepert� 
genet�ka, b�olog� molekuler, s�stem hormonal tubuh 
dan d�olah dengan kemampuan supranatural mereka 
sepert� kekuatan p�k�ran, perasaan dan kehendak.

C. FAKTOR PENYEBAB INDIGO

Menurut Soeward� (2006) anak-anak �nd�go mest� 
d�s�kap� secara hat�-hat� terutama oleh l�ngkungan 
sos�al dan keluarganya, karena gejala tersebut adalah 
gejala ket�dakwajaran. Keaja�ban anak �nd�go �tu 
terjad� karena ada kesalahan dalam k�nerja otaknya; 
dengan kata la�n s�stem kerja otak (neurotransm�tter 
dalam s�stem l�mb�k otak) terganggu. In� yang 
harus d�upayakan kesembuhannya. Oleh karena �tu 
anak �nd�go t�dak perlu d��st�mewakan; leb�h ba�k 
d�perlakukan secara wajar supaya perkembangan 
j�wanya t�dak terganggu. Perlakuan dem�k�an akan 
dapat mempercepat k�nerja otak anak �nd�go agar 
berfungs� sepert� sed�a kala. Anak �nd�go �tu t�dak 
normal (al�as sak�t).

D. MACAM INDIGO

Satu hal yang pent�ng d�gar�sbawah� ya�tu t�dak 
jarang anak indigo salah diidentifikasi. Mereka 
ser�ng d�anggap sebaga� LD (Learning Disability) 
ataupun anak ADD/ HD (Attention Deficit Disorder/ 
Hyperactivity Disorder). Perbedaannya adalah 
ket�dakajegan munculnya per�laku yang d�keluhkan. 
M�salnya pada anak �nd�go, mereka menunjukkan 
keunggulan pemahaman terhadap aturan-aturan 
sos�al dan penalaran abstrak, tap� tak tampak dalam 
kesehar�annya ba�k d� sekolah maupun d� rumah.

Terdapat 4 macam anak �nd�go:

1. Humanis
T�pe �n� akan bekerja dengan orang banyak. 
Kecenderungan kar�r d� masa datang adalah 
dokter, pengacara, guru, pengusaha, pol�t�kus 
atau pramun�aga. Per�laku menonjolnya berupa 

h�perakt�f, seh�ngga perhat�annya mudah 
tersebar. Mereka sangat sos�al, ramah, dan 
kokoh berpendapat.

2. Konseptual
Leb�h senang bekerja send�r� dengan proyek-
proyek yang �a c�ptakan send�r�. Kar�rnya d� 
b�dang ars�tek, perancang, p�lot, astronot, 
prajur�t m�l�ter. D�a suka mengontrol per�laku 
orang la�n.

3. Artis
T�pe �n� menyuka� pekerjaan sen�. Per�-lakunyaPer�-lakunya 
yang menonjol berupa sens�t�f  dan kreat�f. 
Mereka mampu menunjukkan m�nat sekal�gus 
dalam 5 atau 6 b�dang sen�. Namun banyak 
remaja m�nat terfokus hanya pada satu b�dang 
saja yang d�kuasa� secara ba�k.

4. Interdimensional
Anak �nd�go t�pe �n� d� masa datang akan jad� 
filsuf/ pemuka agama. Dalam usia 1 atau 2 
tahun, orang tua merasa t�dak perlu mengajarkan 
apapun karena mereka sudah mengetahu�nya.

E. KARAKTERISTIK INDIGO

Generas� �nd�go menampakkan suatu s�fat 
ps�kolog�s yang serba baru dan la�n dar� yang la�n, 
serta mem�l�k� sejumlah per�laku yang sangat berbeda 
dengan sebag�an besar keaja�ban d�band�ngkan 
dengan generas� sebelumnya. Ber�kut c�r�-c�r� anak 
�nd�go dalam The Care and Feeding of  Indigo Children 
(Tobler, 2007 ):
1. Anak �nd�go sangat mem�l�k� rasa �ng�n berbag� 

serta menghayat� hak keberadaannya d� dun�a 
serta heran b�la ada yang menolak-nya;

2. Ser�ng menyampa�kan ‘s�apa d�r�nya 
sesungguhnya’ kepada orang tuanya.

3. Sul�t mener�ma otor�tas mutlak tanpa alasan, 
seh�ngga anak �nd�go �n� t�dak pernah mau 
menunggu g�l�ran

4. Sangat kecewa b�la menghadap� hal-hal tanpa 
pem�k�ran kreat�f, ser�ng menemukan caranya 
send�r� tanpa komprom�st�k;

5. Tampak sepert� ant�sos�al, amat sul�t 
bersos�al�sas�;

6. T�dak merespon terhadap sebuah aturan kaku 
(m�sal tunggu sampa� ayah datang).

7. T�dak malu mem�nta apa yang d�butuhkan-nya

Leb�h lanjut Carrol (2008) mengemukakan c�r� 
khas bocah �nd�go ya�tu:
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1. Bert�ngkah dan mem�l�k� rasa ‘�n� adalah tempat 
saya’ serta tak suka b�la orang la�n tak berp�k�r 
dem�k�an.

2. Ser�ng member� tahu kepada orang tua tentang 
jat� d�r� mereka.

3. Suka membuat aturan send�r� ba�k d� rumah 
maupun d� sekolah.

4. B�asanya �ntrovert (suka menyembuny�kan 
perasaan), merasa orang la�n t�dak pernah dapat 
memaham�nya.

5. T�dak pernah pel�t terhadap kebutuhan pr�bad�;
6. Mem�l�k� kemampuan mata bat�n yang kuat, 

dapat mengetahu� perma�nan orang dewasa.
7. Mudah hanyut dalam kecanduan/ keb�asaan 

jelek la�nnya.

Anak �nd�go mem�l�k� kesadaran yang leb�h 
t�ngg� dar�pada kebanyakan orang tentang s�apa dan 
apa tujuan h�dup mereka. Anak �nd�go tak pernah 
mau d�perlakukan sepert� anak kec�l, tak mau 
meng�kut� tata cara maupun prosedur yang ada. Anak 
�n� cerdas dan kreat�f  ba�k mental maupun sp�r�tual. 
Ket�ka baru lah�r jasman�nya tampak kec�l t�dak 
sematang mental dan sp�r�tualnya. PertumbuhanPertumbuhan 
fisik anak indigo tak jauh berbeda dengan anak 
la�nnya, bat�nnya cenderung sangat dewasa. T�dak 
jarang mereka ser�ng member� nasehat orang tuanya 
mas�ng-mas�ng.

Anak �nd�go ser�ng d�anggap aneh, suka 
berb�cara send�r�, dapat mel�hat masa lalu dan 
masa depan serta cenderung leb�h matang dar� 
us�anya. Karena kecerdasannya d� atas rata-rata, 
maka mereka mampu melakukan hal-hal yang 
bahkan belum pernah mereka pelajar� sebelumnya. 
Sebaga� contoh seorang bocah �nd�go d� Jakarta 
yang berus�a 8 tahun mem�l�k� kemampuan leb�h, 
mampu menguasa� bahasa Inggr�s, Arab, bahkan 
Belanda meleb�h� kemampuannya dalam berbahasa 
Indones�a. D�a sanggup mengh�pnot�s r�buan jama’ah 
pengaj�an yang mayor�tas us�anya leb�h tua dar� d�a 
dengan retor�ka yang �ndah dan mengena. D�a pun 
mampu membuat ars�tektur rumah berlanta� empat 
sehebat ars�tektur kelas dun�a (The largest Indonesian 
Community).

Karena ser�ng berb�cara send�r�, banyak 
orang tua anak Ind�go menyangka anak mereka 
menyandang aaut�sme atau h�perakt�f. C�r� la�n yang 
mudah d�kenal� �alah mem�l�k� kemampuan sp�r�tual 
t�ngg�. D�a dapat mel�hat mahluk atau mater�-mater� 
halus yang t�dak tertangkap oleh �ndra pengl�hatan 
b�asa. Kemampuan sp�r�tual �n� berada dalam w�layah 
ESP (Extra- Sensory Perception) atau �ndera keenam 
yang dapat menjelajah ruang dan waktu. Ket�ka 

jasman� anak �nd�go berada d� suatu tempat, pada 
saat bersamaan d�a tahu apa yang terjad� d� lokas� 
la�n.

Karena keanehannya ada beberapa orang 
tua dan masyarakat yang belum dapat mener�ma 
sepenuhnya. Hal �n� senada dengan pernyataan 
beberapa ps�kolog yang berpendapat bahwa leb�h 
ba�k kemampuan anak �nd�go �n� d�normalkan 
kembal� sepert� manus�a b�asa la�nnya. Sadardjoen 
(2010) menyarankan kepada para orang tua untuk 
“menormalkan” anak-anak �st�mewa �n�, untuk 
menumpulkan kemampuan s� anak dengan cara 
member� pengert�an kepada mereka bahwa apa yang 
d�ketahu� s� anak semata-mata faktor kebetulan. 
Sadardjoen berpendapat untuk menumpulkan 
keleb�han dar� anak �nd�go �n� berdasarkan atas rasa 
khawat�r s� anak akan ters�ksa dengan keleb�han 
yang d�m�l�k�. Kemampuannya justru akan membuat 
anak menjad� t�dak real�st�s dan malas, sebab j�ka 
suatu saat d�a memusatkan energ� anak �nd�go dapat 
membayangkan soal-soal yang akan keluar dalam 
uj�an seh�ngga membuatnya malas belajar.

Menurut Leo (2009), c�r� la�n anak �nd�go 
adalah suka menyend�r�. Beg�tu berada pada suatu 
s�tuas� atau l�ngkungan baru, anak �nd�go akan 
mencermat� keadaan sekel�l�ngnya dengan sangat 
tel�t�. Kemampuan mereka mengenal suasana dan 
�nd�v�du luar b�asa. Walaupun terkadang mereka 
terl�hat acuh tak acuh, sebenarnya d� bal�k �tu mereka 
paham apa yang sedang terjad�.

D� bawah �n� beberapa karakter�st�k anak 
berbakat yang �nd�go:
1. Mem�l�k� sens�t�v�tas t�ngg�;
2. Mem�l�k� energ� berleb�h untuk mewujudkan 

rasa �ng�n tahunya yang berleb�han
3. Mudah bosan
4. Menentang otor�tas b�la t�dak beror�entas� 

demokrat�s
5. Mem�l�k� gaya belajar tertentu
6. Mudah frustras� karena banyak �de namun 

kurang sumber yang dapat memb�mb�ngnya.
7. Suka bereksploras�, t�dak dapat duduk d�am 

kecual� pada objek yang menjad� m�natnya
8. Sangat mudah jatuh kas�han pada orang la�n
9. Mudah menyerah dan terhambat belajar j�ka d� 

awal keh�dupannya mengalam� kegagalan.

F. TUGAS GENERASI INDIGO

Kemampuan �nd�go benar-benar kemampuan 
mand�r�, semak�n sed�k�t peran dar� kekuatan la�n. 
Maksud dan tujuan dar� kehad�ran orang �nd�go 
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adalah tugas yang d�embannya d� muka bum� �n�. 
Orang �nd�go secara umum mempunya� tugas:
1. Menjaga harmon�sas� alam nyata dan alam 

supranatural beserta penghun�nya, serta manus�a 
dalam hubungan dengan Tuhan.

2. Membantu penumbuhan kesadaran pada manus�a 
akan kebenaran yang mula� d�t�nggalkan.

3. Membantu pengel�m�nas�an penyebab 
ket�dakse�mbangan harmon�sas� dan 
penumbuhan kesadaran, terutama manus�a yang 
jahat dan buruk ahlaknya dan mahluk la�n yang 
berusaha menggagalkan usaha �n�.

4. Sal�ng berkoneksas� dan ber�nteraks� antar 
�nd�go dan mahluk d� d�mens� la�n dalam rangka 
tugas-tugas d� atas.

G. UPAYA PENYEMBUHAN INDIGO

Perlakuan terhadap anak �nd�go menurut 
Soeward� (2006) juga b�sa mempercepat k�nerja otak 
anak �nd�go agar berfungs� sepert� sed�a kala. Untuk 
penyembuhannya antara la�n d�lakukan melalu� 
terap� termasuk terap� rel�g�us; terap� melalu� agama 
juga b�sa d�lakukan. H�ndar� penyembuhan melalu�H�ndar� penyembuhan melalu� 
cara-cara pengobatan yang aneh-aneh atau d� luar 
med�s.

Sela�n �tu kecenderungan para ps�kolog atau 
ps�k�atr� member� label ‘anak �nd�go’ sebaga� manus�a 
dengan gejala ADHD (Attention Deficit Hyperactive 
Disorder) jelas member� kategor� mental d�sorder 
pada s�ndrom ADHD tersebut. Karena sak�t j�wa 
tentunya harus d�tangan� oleh seorang ps�k�ater 
dan bukan oleh seorang ps�kolog. Iron�snya justru 
seorang ps�k�ater t�dak mampu menyembuhkan 
penyak�t ADHD tersebut sampa� sekarang �n�. 
Dalam kurun penanganan oleh seorang ps�k�ater 
kemud�an gejala ADHD tersebut mula� tampak 
berkurang belum tentu menunjukkan efekt�v�tas 
dar� terap�nya. Mungk�n juga terjad� secara alam�ah 
justru karena atrofi dari kelenjar pineal itu sendiri 
yang menjad� b�ang kelad� semua fenomen yang 
tampaknya abnormal tersebut.

Selanjutnya, Erw�n (2008) men�la� anak �nd�go 
adalah anugerah Ilah�. Dalam pandangan Erw�n 
anak �nd�go pada dasarnya seumur h�dup akan 
�nd�go terus. D� us�a anak-anak mereka kerap 
berontak. Tetap� ket�ka dewasa, karena sudah dapat 
menyesua�kan d�r�, s�kap pemberontaknya berkurang. 
Art�nya, pendamp�ngan terhadap anak �nd�go sangat 
d�utamakan, agar mereka dapat tumbuh secara 
wajar. Menurutnya, anak �nd�go pada dasarnya 
mempunya� c�ta-c�ta berbuat ba�k dalam menjalan� 

keh�dupan d� masyarakat. Modalnya sudah d� 
tangan: mem�l�k� �ndera keenam, IQ-nya d� atas rata-
rata dan b�jaksana, t�nggal memolesnya saja. Itulah 
yang k�n� telah d�upayakan d� Barat. Sekolah untuk 
anak �nd�go sudah banyak bertebaran. Baga�mana 
d� Indones�a? Itulah yang tengah d�p�k�rkan oleh 
mereka yang sangat pedul� pada �nd�go. Jumlah 
anak �nd�go d� Indones�a mungk�n belum mencapa� 
ratusan. Tetap� dar� yang sed�k�t �tu, j�ka mendapat 
b�mb�ngan yang sempurna d�harapkan mereka kelak 
menjad� pem�mp�n masa depan yang ar�f  b�jaksana, 
human�s, dan c�nta dama�.

Terdapat sekolah khusus untuk anak �nd�go 
yang d�kelola oleh Organ�sas� Ind�go Indones�a. 
Karena dengan kemampuan dan kecerdasan 
mereka meleb�h� dar� anak seus�a mereka la�nnya 
b�asanya ser�ng menyebabkan mereka malas bahkan 
memberontak. Untuk mengatas� hal tersebut 
perlunya s�stem pend�d�kan yang sesua� dengan 
mereka. Para ps�k�ater yang tertar�k menangan� 
kasus kemunculan anak-anak �nd�go, bersama 
mereka mencoba merangkul para orang tua dalam 
menghadap� anak-anak �nd�go.

H. TIPS MENGASUH ANAK BERCIRI IN-
DIGO

1. Harga� keun�kan anak
2. H�ndar� kr�t�kan negat�f
3. Jangan pernah mengec�lkan anak.
4. Ber�kan rasa aman, nyaman, dan dukung-an
5. Membantu anak untuk berd�s�pl�n.
6. Member�kan mereka kebebasan mem�l�h 

tentang apapun.
7. Membebaskan anak untuk mem�l�h b�dang 

keg�atan yang menjad� m�natnya, karena 
pada umumnya mereka t�dak �ng�n menjad� 
pengekor.

8. Menjelaskan sejelas-jelasnya mengapa suatu 
�nstruks� d�ber�kan, karena mereka t�dak 
suka patuh pada hal-hal yang d�anggapnya 
mengada-ada.

9. Menjad�kan d�r� sebaga� m�tra dalam 
membesarkan mereka.

Soeward� (2006) berpesan bahwa anak-anak 
�nd�go seba�knya d�s�kap� secara hat�-hat� terutama 
oleh l�ngkungan sos�al dan keluarganya. Sebenarnya 
gejala tersebut adalah gejala ‘ket�dakwajaran’. 
Keaja�ban anak �nd�go �tu terjad� karena ada 
kesalahan dalam k�nerja otaknya (s�stem kerja 
otaknya terganggu) (Soeward�, 2006).
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Ak�batnya tak sed�k�t yang kemud�an bentrok 
dengan kehendak orang tuanya. J�ka orang tua mas�h 
otor�ter membatas� akt�v�tas sp�r�tual anak �nd�go, s� 
anak past� akan berontak. Oleh karena �tu perlunya 
pend�d�kan yang harus d�ketahu� oleh orang tua 
dalam menghadap� anak mereka yang tentu saja 
berbeda dengan anak-anak b�asa la�nnya.

Chapman (1991), member�kan t�ps untuk 
mend�d�k anak-anak �nd�go sebaga� ber�kut:
1. Perlakukan mereka dengan penuh penghar-gaan. 

J�ka seseorang t�dak menunjukkan penghargaan 
kepada mereka, mereka juga akan dem�k�an, 
walaupun seseorang tersebut mem�l�k� otor�tas/ 
kekuasaan;

2. Dengarkan pendapat mereka. Mereka perlu 
mengetahu� bahwa seseorang pedul� dan 
mengenal� s�stem n�la� mereka.

3. Kembangkan kemampuan mereka. Member� 
mereka p�l�han, sepert� m�salnya t�pe produk 
yang akan d�pelajar�, apa per�ntah untuk 
pekerjaan yang harus d�lakukan.

4. Bangunlah s�kap kooperat�f  dan h�ndar� 
member� per�ntah. Anak �nd�go t�dak akan 
pedul� terhadap hal-hal yang d�maksudkan 
untuk mengontrol mereka. Mereka akan pedul� 
terhadap perlakuan yang bers�fat ad�l dan ba�k.

5. Bantu mereka melakukan hal yang berbeda. J�ka 
mereka frustras�, m�salnya tugas-tugas sekolah, 
bantulah mendorong mereka untuk berbuat 
sesuatu yang pos�t�f  untuk mengubahnya. 
Sepert� menul�s surat, karya tul�s, pu�s�, membuat 
poster, T-shirt, atau mengorgan�sas� kelompok 
d�skus�. 

6. Bantu mereka membangun bakat dan 
kemampuannya. Dorong mereka untuk kreat�f  
dan beran� mengekspres�kan kepr�bad�an 
mereka yang un�k.

7. Bers�kap toleran terhadap emos�nya yang 
ekstr�m. Bantu mereka membuat kese�mbangan 
menggunakan aromaterapi, izinkan mereka 
m�num a�r put�h d� kelas, bers�kap tenang atau 
lat�han v�sual�sas�.

8. Dorong mereka untuk menjad� sumber 
kedama�an bag� orang la�n, sebab �nd�go 
d�lah�rkan untuk menjad� sumber kedama�an. 
Dorong mereka untuk melat�hnya. Hal �n� akan 

membangun komun�kas� dan belas kas�h; jad�lah 
pemb�mb�ngnya.

9. Jelaskan ‘mengapa’ untuk semua hal. Mengapa 
ada aturan, mengapa mereka perlu mengerjakan 
pekerjaan rumah/ sekolah, mengapa dun�a 
sepert� �n�. J�ka k�ta t�dak mempunya� 
jawabannya, paham� rasa frustras� mereka dan 
tunjukkan s�kap empat�.

10. Kurang� pember�an obat-obatan untuk ADD, 
karena �nd�go bukan ADD tetap� �nd�go secara 
alam�ah member�kan perhat�an pada sesuatu 
secara selekt�f. J�ka mereka dapat fokus pada 
sesuatu yang mereka p�l�h untuk jangka waktu 
yang lama, kemungk�nan anak �n� �nd�go, bukan 
ADD. Walaupun nampaknya ada masalah pada 
perhat�an, car�lah alternat�f  terap�, bukan dengan 
R�tal�n. H�ndar� menekan kreat�v�tas alam�ah dan 
kepem�mp�nan �nd�go, tetap� bantulah untuk 
mengorgan�s�r.

Sebaga� orang tua k�ta juga harus membuat anak 
�nd�go d�s�pl�n, membuat mereka belajar tentang 
per�laku yang b�sa d�ter�ma atau t�dak; belajar 
untuk melakukan hal-hal yang t�dak b�sa d�ter�ma. 
Bers�kaplah ad�l, ber�kan batas tolerans� yang pantas. 
Katakan yang sesungguhnya sesua� dengan us�anya. 
Jangan bohong karena mereka akan tahu. Katakan 
bahwa d�a d�c�nta� dan peluk sebanyak mungk�n.

Ind�go juga eksplorat�f  dan banyak 
energ�. Akan sangat menolong j�ka orang tua 
membantu menyalurkan energ� pada sesuatu yang 
menyenangkan, produkt�f  dan t�dak berbahaya. 

Ber�kut hal-hal yang harus d�lakukan guru:
1. Jad�lah pendengar yang ba�k;
2. Gunakan pernyataan pos�t�f;
3. Sed�akan waktu untuk berd�skus� dengan anak 

�nd�go;
4. Sal�ng berbag� perasaan antara guru dengan 

anak �nd�go;
5. C�ptakan suasana kekeluargaan dalam kelas 

dengan aturan kelas yang d�buat bersama; 
6. Menetapkan konsekuens� berdasarkan penyebab 

masalah.

Akh�rnya, penul�s berharap kepada semua 
orang dewasa untuk berm�tra dalam membesarkan 
anak �nd�go.
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